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 Tujuan penelitian ini terdiri atas (1) mendeskripsikan latar sosial budaya pengarang Hanum 
Salsabiela dan Rangga Almahendra, (2) mendeskripsikan struktur dalam novel 99 Cahaya di Langit 
Eropa karya Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra, (3) mendeskripsikan nilai profetik dalam novel 
99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra (4) mendeskripsikan 
relevansi nilai profetik dengan relevansi dalam pembelajaran sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini 
berbentuk kualitatif deskriptif dengan strategi terpancang. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kata, kalimat, dan paragraf . Sumber data penelitian ini berupa dokumen, yakni teks novel 99 
Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabila dan Rangga Almahendra, serta buku-buku literatur yang 
relevan.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Adapun teknik analisis 
menggunakan metode pembacaan model semiotik, berupa pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil 
penelitian ini adalah (1)Secara sosio-historis, karya-karya Hanum dan Rangga bernuansakan spritual 
dengan menjadikan Eropa sebagai objek kajiannya, (2) Telaah terhadap struktur novel 99Cahaya di 
Langit Eropa menekankan pada tema dan fakta cerita, (3) Nilai profetik  menghasilkan (a) Amar ma'ruf 
(humanisasi), (b) Nahi munkar (liberasi) (c) Tu'minuna billah (transendensi), (4) Relevansinya nilai 
profetik dengan pembelajaran sastra Indonesia di SMA dapat dilihat dari standar kompetensi yang telah 
ditetapkan berupa sikap (attitude) sama dengan pendidikan dan humanitas, keterampilan (skill) sama 
dengan pendidikan dan humaniora, dan pengetahuan (knowledge) sama dengan pendidikan humanum. 
 
Kata kunci: Nilai profetik, , Novel 99 Cahaya di Langit Eropa, kajian semiotik, relevansi pembelajaran 




The purpose of this study consisted of (1) to describe the background of the socio-cultural authors Hanum 
Salsabiela and Rangga Almahendra, (2) describe the structure of the novel 99 Cahaya Langit di Eropa 
works Hanum Salsabiela and Rangga Almahendra, (3) describe the prophetic value in novel 99 Cahaya 
Langit di Eropa works and Rangga Almahendra Salsabiela Hanum (4) describes the value relevance 
prophetic relevance in learning Indonesian literature at the high school. This study is qualitative 
descriptive with fixed strategy. The data used in this study in the form of words, sentences, and 
paragraphs. Source of research data such as documents, namely the novel text 99 Light in the Sky Europe 
works Hanum Salsabila and Rangga Almahendra, and books on literature relevan.Teknik data collection 
using the techniques of literature, see, and record. Analysis technique using a method of reading the 
semiotic models, such as heuristic and hermeneutic reading. The results of this study were (1) In the 
socio-historical, works Hanum and Rangga bernuansakan spritual by making Europe as an object of 
study, (2) Review of the structure of the novel 99 Cahaya Langit di Eropa emphasizes the theme and the 
facts of the story, (3) Value prophetic produce (a) Amar ma'ruf (humanization), (b) Nahi munkar 
(liberation) (c) Tu'minuna billah (transcendence), (4) Relevance prophetic value to learning Indonesian 
literature in high school can be seen from the standard of competence stipulated in the form of an attitude 
(attitude) is the same with education and humanities, skills (skills) together with education and 
humanities, and knowledge (knowledge) is the same with education humanum. 
 
Keywords:  Value prophetic, Novel 99 Cahaya Langit di Eropa, semiotic studies, the relevance of 




Novel 99 Cahaya di Langit Eropakarya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra (selanjutnya disingkat CdLE) merupakan novel inspiratif, novel yang 
penuh nilai profetik. Novel 99 CdLE dapat menjadi pencerah bagi pembaca dalam 
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memandang pendidikan bertoleransi dan menyikapi perbedaan agama.Novel ini 
membawa pesan yang sangat kompleks dalam kehidupan sosial, budaya dandunia 
pendidikan, dari pendidikan keluarga, pendidikan formal sehingga menjadi seorang 
pendidik yang baik. 
Menurut  Habibie (dalam Hanum dan Rangga, 2013: ix), novel 99 CdLEyang 
ditulis berdasarkan pengamatan hidup di Eropa selama tiga tahun. Pengarang kemudian 
menyimpulkan bahwa kondisi umat Islam saat ini sudah semakin jauh dari akar yang 
membuat peradaban Islam terpuruk, karena kondisi umat kini yang menyalahartikan 
“jihad” sebagai perjuangan dengan pedang, bukan dengan perantaraan kalam 
(pengetahuan dan teknologi). 
Menurut Hamka (dalam Susanto, 2009:106), pendidikan Islam adalah 
pendidikan yang tidak hanya terfokus memperoleh kehidupan yang layak, lebih dari itu 
ilmu harus mengenalkan dengan Tuhannya, memperluas akhlaknya, dan senantiasa 
berupaya mencari keridhaan Allah. Menurut Baharuddin dan Makin pendidikan Islam 
humanistik adalah pendidikan yang memandang manusia sebagai manusia, yakni 
makhluk ciptaan Allah dengan fitrah-fitrah tertentu untuk dikembangkan secara 
maksimal dan optimal. Menurut Nurcholish Majid misi profetik sama dengan tugas suci 
Nabi yang utama, yaitu menegakkan keadilan. Menurut Kuntowijoyo (2006:91), misi 
profetik mengandung 3 unsur yakni menyeru kepada yang ma’ruf, mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang Nilai 
Profetik dalam Novel 99 CdLEKarya Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra: 
Kajian Semiotik dan Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 
SMA.” 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan latar sosial 
budaya pengarang Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra, (2) Mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel 99 CdLE Karya Hanum Salsabiela dan Rangga 
Almahendra, (3) Mendeskripsikan nilai profetik dalam novel 99 CdLE  Karya Hanum 
Salsabiela dan Rangga Almahendra dengan kajian semiotik, dan (4) Mendeskripsikan 
relevansi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa dan sastra di SMA.  
Menurut Stanton (2012:90) novel adalah karya fiksi yang menghadirkan 
perkembangan satu karakter, situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan 
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banyak atau sedikit karakter, dan berbagai peristiwa ruwet yang terjadi beberapa tahun 
silam secara lebih mendetail. Unsur-unsur novel menurut Stanton adalah tema, fakta 
cerita dan sarana sastra.Fakta cerita berupa karakter, alur dan latar.Sarana-sarana sastra 
berupa konflik, sudut pandang, simbolisme, ironi, dan sebagainya. 
Menurut Teeuw (1984:135), analisis struktural memiliki tujuan untuk 
membongkar, dan memaparkan secermat, seteliti, sedetil, dan semendalam mungkin 
keterkaitan dan keterjalinan semua aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan 
makna yang menyeluruh.Menurut Jean Peaget (Endraswara, 2013:50), strukturalisme 
mengandung tiga hal pokok.Pertama, gagasan keseluruhan (wholness), dalam arti 
bahwa bagian-bagian atau unsurnya menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah 
intrinsikyang menentukan baik keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya.Kedua, 
gagasan transformasi (transformation), struktur itu menyanggupi prosedur transformasi 
yang terus-menerus memungkinkan pembentukan bahan-bahan baru.Ketiga, gagasan 
keteraturan yang mandiri (self regulation) yaitu tidak memerlukan hal-hal di luar 
dirinya untuk mempertahankan prosedur tranformasinya, struktur itu otonom terhadap 
rujukan system lain. 
Tujuan analisis karya sastra adalah mengungkapkan maknanya.Karena novel 
merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna sesuai dengan konvensi ketandaan, 
maka analisis struktur tidak dilepaskan dari analisis semiotik.Culer (dalam Al-Ma’ruf, 
2010:22), menegaskan bahwa ilmu sastra yang sejati harus bersifat semiotik artinya 
menganggap sastra sebagai sistem tanda. 
Pendekatan semiotik yang dimaksudkan di sini berpijak pada pandangan bahwa 
karya sastra sebagai karya seni, merupakan suatu sistem tanda (sign) yang terjalin 
secara bulat dan utuh. Sebagai sistem tanda ia mengenal dua aspek yakni penanda 
(signifiant) dan petanda (signifie).Sebagai penanda, karya sastra hanyalah artefak, 
penghubung antara pengarang dengan masyarakat pembaca.Disini karya sastra 
mencapai realisasi semesta menjadi objek estetik (Mukarovsky dalam Al Ma’ruf, 
2010:22). 
Dalam semiotik, penalaran atau logika berperan penting.Karena itu Peirce 
mengusulkan semiotik bersinonim dengan logika, yang mempelajari bagaimana orang 
bernalar.Penalaran itu berlangsung melalui tanda-tanda, lebih jauh dikatakan oleh Peirce 
(dalam Zaimar, 1991:21), bahwa tanda-tanda memungkinkan kita untuk berpikir, 
berkomunikasi dengan yang lain, memberi arti pada yang diusulkan dunia kepada 
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kita.Kita mempunyai bermacam-macam tanda, diantaranya tanda-tanda linguistik yang 
merupakan kelompok besar dan tidak terdiri atas satu bahasa saja. 
Dalam mengajarkan teori semiotiknya, Peirce memusatkan perhatian untuk 
mempelajari bagaimana berfungsinya tanda-tanda pada umumnya.Ia memberikan 
tempat yang penting pada tanda-tanda linguistik, namun bukanlah tempat yang utama. 
Yang berlakutanda-tanda pada umumnya, berlaku pula pada tanda-tanda linguistik, dan 
bukan sebaliknya.Selanjutnya, Peirce (dalam Abrams,1981:170), membedakan tiga 
kelompok tanda. Ketiga tanda itu yakni: (1) ikon, adalah suatu tanda yang 
menggunakan kesamaan dengan apa yang dimaksudkannya, misalkan kesamaan peta 
dengan wilayah geografis yang digambarkannya, (2) indeks adalah suatu tanda yang 
mempunyai kaitan kausal dengan apa yang diwakilinya, misalnya asap merupakan tanda 
akan adanya api, dan (3) simbol adalah hubungan antara hal/sesuatu (item) penanda 
dengan item yang ditandainya yang sudah menjadi konfensi masyarakat, misalnya 
lampu merah berarti berhenti. 
Dalam penelitian, teori semiotik yang digunakan adalah teori, Peirce yang 
mengungkapkan makna dan tanda dalam penelitian ini.Berdasarkan pandangan tersebut, 
maka novel 99 CdLE dapat dipandang sebagai gejala semiotik atau sebagai 
tanda.Sebagai tanda, karya sastra mengacu kepada sesuatu di luar dirinya (Riffaterre, 
1978:1).Bertalian dengan itu, karya sastra sebagai dunia dalam kata bermediakan 
bahasa (Wellek dan Werren, 1990:15).Bahasa sastra merupakan penanda yang 
menandai sesuatu, dan sesuatu itu disebut petanda, yakni yang ditandai oleh 
penanda.Makna karya sastra sebagai tanda adalah makna semiotiknya, yakni makna 
yang bertautan dengan dunia nyata (Chamamah-Soeratno, 1991:18). 
Menurut Kuntowijoyo (2006:91), ilmu sosial profetik yaitu ilmu yang tidak 
hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tapi juga memberi petunjuk ke arah 
mana transformasi itu dilakukan, untuk apa dan oleh siapa.Ilmu sosial profetik tidak 
hanya sekedar mengubah demi perubahan, tetapi mengubah berdasarkan cita-cita etik 
dan profetik tertentu. Landasan profetik terbagi menjadi tiga macam yakni yaitu amar 
ma’ruf (humanisasi), nahi munkar (liberasi/pembebasan), dan tu’minunabillah 
(transendensi). Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Paling Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam  
(baca tulis).Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 




B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam tesis ini adalah deskriptif kualitatif.Menurut Sutopo 
(dalam Ma’ruf, 2010:32), penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 
mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti, cermat, 
sifat-sifat suatu hal, keadaan, fenomena dan tidak terbatas pada pengumpulan data 
melainkan meliputi analisis dan interpretasidata.Objek penelitian ini adalah nilai 
profetik dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela dan Rangga 
Almahendra. 
Penelitian ini berbentuk kualitatif deskriptif dengan strategi terpancang. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, paragraf. Sumber data 
penelitian ini berupa dokumen, yakni teks novel 99Cahaya di Langit Eropakarya 
Hanum Salsabila dan Rangga Almahendra, serta buku-buku literature yang relevan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat.Adapun 
teknik analisis menggunakan metode pembacaan model semiotik, berupa pembacaan 
heuristik dan hermeneutik. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Latar Sosiohistoris Pengarang 
Hanum Salsabiela Rais (Hanum) adalah anak kedua dari lima putra-putri 
pasangan Amien Rais dan Kusnasriyati Sri Rahayu. Hanum dilahirkan diYogyakarta, 12 
April 1981. Ia menempuh pendidikan dasar hingga tingkat menengah atas di sekolah 
Muhammadiyah Yogyakarta pada 1999. Hanum melanjutkan kuliah dan pendidikan 
profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gajah Mada (UGM)hingga akhirnya 
memperolehgelar Dokter Gigi pada tahun 2006 (Rais dan Almahendra, 2013). 
Sejak umur 17 tahun, Hanum sudah terjun dalam dunia broadcasting dan 
jurnalistik.Ia mengawali kariernya sebagai pembawa acara lepas di stasiun TVRI 
Yogyakarta dan Jogja TV. Pada tahun 2006, Hanum mencoba meniti karier di Jakarta 
dan bekerja sebagai reporter di TRANS TV. Di stasiun tv ini pula Hanum membawakan 
program berita harian Reportase (Rais, 2010). 
Pada tahun 2008, Hanum hijrah bersama suami ke kota Wina, Austria. Di negara 
ini, Hanum mendalami pendidikan bahasa Jerman sambil bekerja Video Hostdan editor 
untuk program podcast Executive Academy, Universitas Ekonomi dan Bisnis Wina (WU 
Vienna). Selama di Austria, Hanum juga tercatat sebagai jurnalis responden atau 
kontributor di Detik.com untuk kawasan Eropa dan sekitarnya. Tahun 2010, Hanum 
menerbitkan buku pertamanya Menapak Jejak Amien Rais: Persembahan Seorang Putri 
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untuk Ayah Tercinta. Setelah itu, ia menerbitkan novel Berjalan di Atas Cahaya dan 
novel 99 Cahaya di Langit Eropa (Rais dan Almahendra, 2013). 
Rangga Almahendra (Rangga), telah menamatkan pendidikan dasar hingga 
menengah di Yogyakarta dan berkuliah di Institut Teknologi Bandung. Setelah 
menyelesaikan pendidikan S1 di Institut Teknologi Bandung, Rangga melanjutkan 
pendidikanS2 di Universitas Gadjah Mada.Setelah itu, Rangga memenangkan beasiswa 
dari pemerintah Austria untuk studi S3 di WU Vienna, Austria.Rangga berkesempatan 
berpetualang bersama isterinya menjelajah Eropa. Pada tahun 2010 ia menyelesaikan 
studinya dan meraih gelar doktor di bidangInternational Business & Management. Saat 
ini ia tercatat sebagai dosen di Johannes Kepler University dan Universitas Gadjah 
Mada. Rangga sebelumnya pernah bekerja di PT Astra Honda Motor dan ABN AMRO 
Jakarta (Rais, 2010). 
2. Struktur Novel 99 CdLE 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai profetik dalam novel 99 CdLE berkaitan 
dengan struktur karya. Oleh karena itu, berikut akan dianalisis struktur novel 99 CdLE 
dalam hal ini tema, alur, penokohan, latar. Pemilihan keempat unsur itu beralasan, 
mengingat keempat unsur itu berkaitan langsung dengan tujuan penelitian dan diduga 
nilai profetik dalam novel 99 CdLE tampak dominan dalam keempat unsur tersebut. 
a. Tema 
Tema menurut Stanton (2012:7) adalah ide pokok yang penting sebagai 
kekuatan dalam sebuah cerita.Tema memberi kekuatan dan menegaskan kebersatuan 
kejadian-kejadian yang sedang diceritakan sekaligus mengisahkan kehidupan konteks 
yang paling umum.Menurut Shipley (dalam Nurgiyantoro, 2013:130) tema adalah 
subjek wacana, topik umum atau masalah utama yang dituangkan ke dalam cerita. 
Masalah yang menonjol dari dalam tema tingkat ini adalah masalah hubungan 
manusia dengan sang pencipta, masalah religiositas, atau berbagai masalah yang 
bersifat filosofis lainnya seperti pandangan hidup, visi, dan keyakinan.Hal ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. 
“Sejurus kemudian saat menuruni kereta, aku dan Rangga memandang 
sekeliling. Ada perasaan yang sama dalam hati kami; bayangan tentang Cordoba 
yang kami dengar sebagai pusat peradaban Islam di Eropa ribuan tahun yang 
lalu belum kami temukan. Ada secercah harap bahwa kami akan menemukan 
orang berkerudung berlalu-lalang. Mengharap wajah-wajah Islam masih tersisa, 
yang bisa memberi aura Cordoba sebagai kekuatan peradaban muslim masa lalu. 
Toh pada akhirnya yang kami saksikan adalah Eropa masa kini.Perempuan dan 
laki-laki berciuman di tempat umum adalah hal paling wajar yang pertama kami 
temukan begitu menginjakkan kaki di sini.Tak hanya pasangan laki-laki 
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perempuan, pasangan sesama jenis tanpa malu-malu memamerkan romantisme 
mereka.Ada semacam mata rantai yang terputus antara Cordoba kini dan 
Cordoba masa lalu.Kami sangat merasakan hal itu. (hlm. 233) 
 
Dalam kutipan di atas dapat dilihat bahwa Hanum dan Rangga merasa sedih 
melihat Cordoba masa kini.Cordoba yang sebelumnya sebagai pusat peradaban 
Islamdan kini sudah berubah secara drastis.Kaum muda-mudi saling bercumbu dan 
beromantisme di tempat umum.Seakan-akan nilai etika dan moralitas sebagai manusia 
sudah tidak diperdulikan lagi. 
b. Fakta Cerita 
1)  Alur  
a) Tahap situation atau tahap penyituasian, yaitu tahap yang berisi pelukisan dan 
pengenalansituasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini berupa tahap pembukaan 
cerita dan pemberian informasi awal.Hal ini dapat dilihatdalamkutipan berikut. 
“Hari itu, pada Maret 2008, adalah hari pertama Hanummenginjak bumi 
Eropa.Dia mengikuti suaminya Rangga yang mendapatkan beasiswa studi 
doktoral di Wina, Austria.”(hlm.19). 
 
b) Tahap generating circumstances, yaitu tahap pemunculan konflik. Masalah-
masalah dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai 
dimunculkan.Tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik dan konflik itu akan 
terus berkembang atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya. 
Tahap pemunculan konflik pada novel 99 CdLE adalah ketika Ezra menanyakan kepada 
Hanum tentang membaca Al-Qur’an, karena dia mengira Hanum seorang mualaf karena 
Hanum tidak memakai jilbab.Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Kau sudah bisa membaca Al-Qur’an, kan?’’Tiba-tiba Ezra yang tambun 
menanyaiku.Aku mengangguk.“Ezra berpikir karena kau tak memakai jilbab, 
mungkin kau seorang mualaf. Dia mengira kau ke sini untuk belajar Al-Qur’an 
juga.“ Mungkin Hanum setelah ini akanberjilbab agar tak dikira mualaf. Lalu 
tawa pun berderai di rumah kecil itu.Aku ikut tertawa.Mukaku langsung 
memerah (hlm. 89). 
 
c) Tahap rising action, yaitu tahap peningkatan konflik. Konflik yang telah 
dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar 
intensitasnya. Benturan-benturan antarkepentingan masalah dan tokoh yang mengarah 
ke klimaks semakin tidak dapat dihindari.Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Nama saya Imam Hashim.Sebut saja begitu.Suami Anda bilang, Anda ingin 
berbincang-bincang sebentar usai Shalat Jum’at. “Mm...ya. Ini pertama kalinya 
saya ke sini. Masjid paling besar, ya... Tapi mengapa harus dekat dengan semua 
itu?” tanganku kuhamparkan.Aku bingung mencari perbandingan kata yang 
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lebih halus daripada tempat yang menggoda syahwat.Rangga yang berdiri tepat 
di sampingku langsung mencubit punggungku.(hlm. 114). 
 
d) Tahap climax, tahap klimaks, konflik atau pertentangan yang terjadi 
kemudian dilakukan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas 
puncak. Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang berperan 
sebagai pelaku terjadinya konflik utama. 
Setelah beberapa bulan menghabiskan waktu di Paris, Hanum dan Rangga 
berinisiatif untuk berangkat ke Cordoba dan Granada.Setelah sudah sampai di Cordoba, 
mereka berdua mengunjungi mezquita.Mezquita adalah rumah tempat peribadatan. Dulu 
mezquita ini adalah masjid yang terbesar di Cordoba, Spanyol. Sekarang sudah berubah 
menjadi gereja.Hal ini dapat dlihat dalam kutipan berikut. 
“Kami terpana melihat bangunan besar yang ditunjuk Gomes barusan.Cahaya 
yang paling terang tadi ternyata dipancarkan bangunan yang paling kucari 
selama ini.Masjid atau mezquita dalam bahasa Spanyol.Bangunan yang kini 
telah menjadi gereja. Dan memang nama bangunan itu adalah The Mosque 
Cathedral. Inilah mezquita, yang namanya sering disebut-sebut Marion dan 
Fatma.Mereka sangat ingin mengunjunginya.”(hlm.239). 
 
e) Tahap denovement, tahap penyelesaian. Konflik yang telah mencapai klimaks 
diberi jalan keluar dan menjadi akhir cerita. Akhir cerita Hanum dan Rangga diajak oleh 
Fatma untuk mengeksplorasi kota Istambul. Dan kemudian Fatma menyampaikan 
amanat dari suaminyauntuk membelikan tiket Topkapi Palece untuk Hanum dan 
Rangga.Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Selim tadi mengamanatiku untuk membeli tiket Topkapi Palece untuk tiga 
orang.Jadi aku mohon, kalian jangan menolak,” ucap Fatma sambil mengibas-
ngibaskan 3 helai karcis di tangannya.Fatma tak memberi kami sedikit pun 
ruang untuk menjawab.Kami harus menerima penawaran gratis masuk Topkapi 
dengannya.Lalu dia menggamit tanganku cepat-cepat untuk masuk ke antrean 
pengunjung Topkapi Palace yang tetap membludak meski cuaca Istambul sangat 
tak bersahabat.”(hlm. 355). 
 
2) Penokohan 
Penokohan secara wajar dapat diterima jika dapat dipertanggungjawabkan dari 
sudut psikologis, fisiologis, dan sosiologis.Sudut itu masih mempunyai berbagai aspek 
(Lubis, dalam Al-Ma’ruf, 2010:83). Termasuk psikologis antara lain cita-cita, ambisi, 
kekecewaan, kecakapan, temperamen, dan sebagainya. Aspek yang masuk dalam 
fisiologis misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lain-lain.Sudut 
sosiologis terdiri atas, misalnya, lingkungan, pangkat, status sosial, agama, kebangsaan, 
dan sebagainya. Dalam novel 99 CdLE kehadiran tokoh-tokoh cerita dilakukan dengan 
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cara kombinasi analitik dan dramatik atau langsung dan tidak langsung dengan 
penampilkan ciri-ciri fisiologis, psikologis, dan sosiologis. 
Tokoh yang dianggap penting dalam novel ini adalah Hanum Salsabiela,Rangga 
Almahendra, Fatma Pasha, Marion Latime, Imam Hashim. Di samping tokoh-tokoh 
tersebut, beberapa tokoh lain yang tidak dibicarakan seperti Ayse, Ezra, Latife, Oznur, 
Ranti Tobing, Stafan, Marjan, Sergio, mereka dipandang sebagai tokoh bawahan yang 
tidak berperan langsung dalam mempengaruhi kehidupan tokoh utama. Tokoh bawahan 
ini tidak memiliki fungsi yang begitu besar dalam pengembangan jalan cerita novel 99 
CdLE. 
Melalui analisis beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa semua tokoh di 
atas adalah tokoh protagonis karena mereka semua memiliki kepribadian yang baik.Di 
tinjau dari kekompleksan wataknya, ada dua macam kategori tokoh.Kategori pertama 
adalah tokoh bulat atau kompleks yang di wakili oleh Hanum.Kategori kedua adalah 
tokoh sederhana yang diwakili oleh Rangga.Melalui penokohan tersebut berhasillah 
membangun cerita dengan berbagai peristiwa dalam novel 99 CdLE. 
3) Latar 
Unsur-unsur latar terbagi menjadi tiga unsur pokok yaitu tempat, waktu, dan 
latar sosial budaya. 
1) Latar Tempat. Novel 99 CdLE memiliki beberapa latar tempat. Latar tempat 
yang digunakan dalam novel 99 CdLE adalah kelas Jerman, museum Wina, rumah 
Fatma, lapangan Rathaus Fan-zone Wina, masjid Vienna Islamic Center, Paris, Cordoba 
dan Granada, Istambul. 
2) Latar waktu. Secara garis besar latar waktu dalam novel 99 CdLE yakni 
menceritakan sejarah peradaban Islam pada masa lampau,di mana Islam pertama kali 
masuk ke Spanyol membawa kedamaian dan kemajuan peradaban. Benih-benih Islam 
itu tumbuh menyinari tanah Spanyol hingga 750 tahun lebih, jauh sebelum dan lebih 
lama daripada Indonesia mengenal Islam. 
3) Latar Sosial. Latar sosial adalah gambaran status yang menunjukan hakikat 
seseorang atau beberapa tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya.Pada awal 
cerita novel 99 CdLE menggunakan latar sosial tentang masalahsejarah Islam di Eropa 
pada masa lalu yang menyebabkan runtuhnya Islam di benua Eropa. 
3. Analisis Nilai Profetik dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa 
 Misi profetik yang terpenting adalah dapat melayani umat, menjadi bagian dari 
inteligensi kolektif,mampu mengarahkan umat ke arah evolusi sosial secara 
rasional.Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa misi profetik adalah suatu 
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cita-cita profetik yang diturunkan dari misi historis Islam sebagaimana terkandung 
dalam QS. 4 [Ali Imran]: 110, “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) (menyuruh berbuat) yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah...”.Dari ayat initerdapat 
perintah kepada manusia untuk melaksanakan amar ma’ruf, nahi munkar, dan 
tu’minunabillah, tiga muatan inilah yang mengkarakterisasikan ilmu sosial profetik 
menjadi landasan misi profetik. 
a. Amar ma'ruf(Humanisasi) 
Amar ma'ruf (humanisasi) adalah proses memanusiakan manusia, 
memperlakukan manusia sesuai dengan fitrahnya melalui spirit atau semangat untuk 
mengajar dan belajar yang harus dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik. Hal ini 
akan dibahas sebagai berikut. 
 Hanum bersama teman-teman Islamnya di Austria merupakan sumberdaya 
manusia yang kreatif. Mereka mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar 
mengajar. Walaupun mereka dihadapkan dengan kesibukan, seperti berdagang dan 
berbisnis, mereka tetap menyempatkan diri untuk membuka forum untuk bertukar 
pikiran. Tidak hanya itu, mereka juga saling menggurui untuk sama-sama belajar 
membaca Al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Kami di sini sering bertukar pikiran. Tentang kehidupan dan cara menyiasati 
hidup di Austria,” ucap Fatma menjawab keingintahuanku tentang apa kegiatan 
mereka di rumah Fatma. Agaknya aku mulai paham, kegiatan mereka ini seperti 
pengajian atau arisan di Indonesia.“ Kau sudah bisa membaca Al-Qur’an, 
kan?“Tiba-tiba Ezra yang tambun menanyaiku.Aku menggangguk.”Oh, kalau 
belum, kita disini juga belajar memabaca Al-Qur’an. Aku juga baru 
belajar.Mereka ini bergantian menjadi guruku,’ terang Ezra menunjuk Latife, 
Oznur, dan Fatma sebagai mentornya.(hlm. 89). 
 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Hanum bersamateman-teman 
muslimnya di Austriasangat antusias untukbelajar.Mereka tidak hanyabelajar ilmu 
sosial, tetapi mereka jugapunya kemauan dan gigih untuk sama-sama belajar membaca 
Al-Qur’an.Ini adalah cermin dari misi profetik atau kenabian. Seperti di dalam firman 
Allah Swt di dalam surat Al-Mujadilah [29:11]. “Sesungguhnya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah). 
Lalu kemudian ayat di atasdikuatkan oleh hadist yang diriwayatkan dari Utsman bin 
‘Affan r.a., sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda, “Sebaik-baiknya kamu adalah 
orangyang belajar al-Quran dan mengajarkannya.”(HR. Tirmidzi..., hadits no. 2907). 
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b. Nahimunkar (Liberasi) 
Nahi munkar (liberasi) adalah pembebasan manusia dari segala penindasan, 
kebodohan, kemiskinan.Sasaran dari liberasi yakni sistem pengetahuan, sistem sosial, 
sistem ekonomi, dan sistem politik.Akan tetapi, yang dibahas dalam penelitian ini hanya 
dikhususkan pada sistem pengetahuan, dan sistem sosial. Hal ini akan dibahas sebagai 
berikut. 
 
Fatma menyadari bahwa sangat penting manusia berpengetahuan agar tidak 
mengalami penindasan dan kebodohan. Langkah nyata yang dilakukan Fatma adalah 
dengan mendesain sistem pengetahuan yakni membuka forum diskusi antarmuslim di 
rumahnya untuk sama- sama belajar dengan teman-teman seiman di Austria. Hal ini 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Hanum, hari ini aku dan beberapa kawan akan mengadakan pertemuan.Biasalah 
ibu-ibu saling berbincang-bincang.Kau akan kuperkenalkan kepada mereka, 
Hanum,” ucap Fatma bersemangat.“Hanum, ini Latife, Ezra, dan Oznur,” ucap 
Fatma memperkenalkan para model pemakai batikku.” (hlm. 87) 
 
“Kami di sini sering bertukar pikiran. Tentang kehidupan dan cara menyiasati 
hidup di Austria” ucap Fatma menjawab keingintahuanku tentang apa kegiatan 
mereka di rumah Fatma. Agaknya aku mulai paham, kegiatan mereka ini seperti 
pengajian atau arisan di Indonesia.” (hlm. 89) 
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa pertemuan Fatma, Hanum, dan teman-
teman muslim di rumah Fatma merupakan kegiatan yang begitu mulia. Mereka tidak 
hanya belajar mengenai cara kehidupan yang baik di Austria. Akan tetapi, mereka juga 
belajar mengkaji dan membaca Al-Qur’an. Inilah salah satu wilayah garapan liberasi 
yaitu pembebasan orang dari kebodohan. Seperti dalam firman Allah Swt di dalam surat 
(Al-An’am: 91). “Katakanlah, ‘Allah, kemudian (sesudah menyampaikan Al-Qur’an 
kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dengan kesesatannya.” (Q.S. Al-
An’am). Dan surat di atas diperkuat oleh hadist riwayat dari Abu Hurairah r.a. berkata, 
“Aku mendengar Abul Qosim (Rasulullah) saw bersabda, ‘Orang yang terbaik di 
antara kalian adalah yang terbaik akhlaknya, jika mereka memahami agama’ (HR. 
Ibnu Hibban).  
c. Tu'minuna billah (Transendensi)  
Tu’minuna billah (transendensi) mempunyai makna teologis, yakni ketuhanan, 
maksudnya beriman kepada Allah Swt. Transendensi bertujuan menambahkan dimensi 
transendental dengan cara membersihkan diri dari arus hedonisme, materialisme, dan 
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budaya yang dekade. Singkatnya, menghendaki manusia untuk mengakui otoritas 
mutlak Allah Swt. 
Setiap manusia pasti menginginkan yang lebih baik dalam kehidupan di dunia ini, 
terlebih lagi masalah kehidupan spritual.Artinya, setiap insan pasti memiliki 
kemampuan untuk bisa mendekatkan diri kepada Allah swt.Namun, semua itu tidak 
mudah untuk mengimplementasikannya, harus butuh usaha keras untuk memaksimalkan 
keyakinan dalam dirinya. Dan inilah misi yang mau dilakukan oleh tokoh Fatma kepada 
generasi-generasi penerusnya nanti. Yang sesuai dengan konsep transendensi yakni 
menghendaki manusia untuk mengakui otoritas mutlak Allah Swt. Hal ini dapat dilihat 
dalam kutipan berikut. 
“Sekarang ini anak-anak makin melupakan sejarah agama. Aku ingin suatu saat 
nanti, dari awal kedatangan di dunia ini seluruh anak muslim tahu, tiada 
kebanggaan yang berarti kecuali menjadi muslim. Aku ingin mereka lahir 
sebagai muslim karena mereka memahami, meresapi, mengenal, menyentuh, 
merasakan, dan mencintai Islam, bukan karena paksaan orang lain. Dan aku 
ingin mereka tahu bahwa dalam setiap waktu, dalam masa depan mereka, 
mereka akan menemui orang-orang yang berbeda dalam hal kepercayaan, 
bahasa, dan bangsa. Aku akan mengajarkan kepada mereka bahwa perbedaan 
terjadi bukan karena Tuhan tidak bisa menjadikan kita tercipta sama. 
Menciptakan manusia homogen itu bukan perkara yang sulit untuk-Nya. Itu 
semua terjadi justru karena Tuhan mahatahu, jika kita semua sama, tidak ada 
lagi keindahan hidup bagi manusia. Jadi, nikmatilah perbedaan itu,” ujar Fatma 
begitu mantap. (hlm. 368) 
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa apa yang disampaikan oleh tokoh Fatma 
adalah sesuatu yang sangat substansi, dengan menekankan kepada kita semua untuk 
bisa mendekatkan diri kepada Allah swt. Selain itu, Fatma juga menginginkan agar 
generasi yang akan datang bisa menyikapi, meresapi, dan mengenal Islam dengan 
bijaksana tanpa ada paksaan atau intervensi dari orang lain. Fatma juga ingin 
mengajarkan kepada mereka bahwa perbedaan terjadi bukan karena Tuhan tidak bisa 
menjadikan kita tercipta sama, tetapi, justru karena Tuhan Mahatahu. Jika kita semua 
sama, tidak ada lagi keindahan hidup bagi manusia. Artinya, nikmatilah perbedaan itu. 
Seperti dalam suratAl-Kafirun ayat ke-6. “Bagi kalian agama kalian dan bagiku 
agamaku”. 
4. Relevansi Nilai Profetik dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa dalam 
Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA 
Adapun relevansi nilai profetik dan pendidikan Islam humanistik novel 99CdLE 
dalam pembelajaran sastra Indonesia di SMA antara lain tercantum dalam silabus dan 
kompetensi dasar yaitu pada Kompetensi Inti yakni (3) Memahami dan menerapkan 
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pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah, dengan kompetensi dasar kemampuan bersastra yakni: (3.7) Mengidentifikasi 
tema, amanat, tokoh,alur, latar, sudut pandang, amanat, dan tema cerita hikayat yang 
disampaikan secara  langsung/melalui  rekaman, (3.8) Menganalisis  hal-hal yang 
menarik tentang tokoh hikayat yang disampaikan secara langsung dan atau melalui 
rekaman dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, (3.9) Menjawab/ 
mengajukan pertanyaan terkait dengan isi naskah sastra Melayu Klasik mulai dari 
pertanyaan literal, interpretatif, integratif, kritis dan kreatif. 
Dalam orientasi pengembangan bahan ajar sastra adalah berupa sikap (attitude), 
keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge).Peneliti meyakini bahwa nilai 
profetik dan pendidikan Islam humanistik menjadi relevan karena mencakup pendidikan 
dan humanitas yang mengembangkan aspek sikap.Pendidikan humanitas terdiri atas 
sikap penuh penghormatan, saling percaya, peduli dan penuh perhatian, ikhlas dan .Hal 
ini dapat dilihat dalam beberapa kutipan berikut. 
a. Penuh Penghormatan  
Pendidikan Islam humanistik salah satu unsurnya adalah pendidikan dan 
humanitas. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kisah, melalui hubungan tokoh Hanum 
dan Marion yakni sesampai Hanum di Paris, Hanum langsung di jemput oleh Marion. 
Selain itu, Hanum juga diajak oleh Marion untuk jalan-jalan mengelilingi kota Paris. 
Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Hanum Indonesia!”Sebuah suara mengagetkanku dari belakang.Kata-kata itu 
langsung membuat kami menoleh.Itulah kali pertama kami kelihat Marion 
Latimer. Perempuan yang selama ini hanya kukenal lewat e-mail selama kurang 
dari sebulan.  
“Aku ingin tahu, apa yang membuatmu tertarik pada Islam.mungkin aku bisa 
belajar banyak darimu,” ucapku setengah bercanda.Marion hanya tersenyum 
simpul.Kemudian aku dan Rangga berjalan mengikutinya. 
“Jangan khawatir Hanum, aku akan mengajakmu jalan-jalan mengenal sisi lain 
kota Paris, yang pasti akan membuatmu makin jatuh cinta dengan agamamu. 
Aku mengenal Islam justru dari kota ini. Aku memeluk Islam karena..Paris. 
Ayo, kita jalan menuju mobilku,” ajak Marion kepada kami.” (hlm. 132) 
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Hanum dijemput oleh Marion setelah 
sampai di kota Paris. Lalu kemudiandi situlah Hanum baru pertama kali melihat 
langsung dengan Marion yang sebelumnya, dia hanyaberkenalan lewat e-mail. Namun, 
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disisi lain Hanum juga penasaran denganlatar belakang Marion yang membuat dia 
tertarik untuk masuk Islam. Lalu kemudian, Marion berkelakar bahwa dia ingin 
mengajak Hanum untuk jalan-jalan mengenal sisi lain kota Paris, karena di Paris lah dia 
pertama kali memeluk Islam.  
b. Saling Percaya 
Dalam novel 99 CdLE terdapat nilai kepercayaan yang tinggi antara tokoh 
Fatma dengan teman-teman muslimnya di Austria. Salah satu saling percayanya adalah 
Fatma menitipkan anaknya kepada teman-teman muslim di rumahnya di Austria. Hal ini 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
“Hanum, ini Latife, Ezra, dan Oznur,” ucap Fatma memperkenalkan para model 
pemakai batikku. “Bagaimana Ayse? Dia tak rewel,kan?” tanya Fatma kepada 
ketiga koleganya. Hari itu sepertinya Fatma menitipkan Ayse kepada kawan-
kawannya, sementara dirinya menghadiri kelas Jerman bersamaku. 
“Jangan khawatir Fatma, dia sedang tertidur pulas di kamar.Tadi hanya rewel 
sebentar.Nafsu makannya tak ada hari ini,” jawab Latife. 
“Aura kekeluargaan tiba-tiba kurasakan di sana.Keempat perempuan muda itu 
seperti menjalin hubungan kakak-beradik yang erat.Buktinya, duplikat kunci 
rumah Fatma dititipkan kepada ketiga kawannya.Saat kami datang, ketiga 
perempuan itu sudah berada dalam rumah Fatma.” (hlm. 87) 
 
Dalam kutipan di atas dapat dilihat bahwa Fatma tidak takut menitipkan anaknya 
kepada teman-teman muslimnya di Austria untuk menjaga anaknya, karena kredibilitas 
mereka tidak diragukan lagi oleh Fatma.Dan tidak hanya itu, Fatma juga tidak segan-
segan menyimpan duplikat kunci rumahnya kepada mereka. 
 
D. SIMPULAN  
Berdasarkan  analisis penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai  
berikut. 
Pertama, Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra merupakan novelis yang 
memiliki kualitas yang mumpuni dan memiliki ciri tersendiri. Hanum dan Rangga biasa 
membuat novel berdasarkan skenario. Mereka  mampu melakukan pendalaman materi 
skenario dengan memperkaya bahan penulisan serta mengubah sudut pandang 
penceritaan dari mata sang tokoh “aku” sehingga menghasilkan novel sebagai 
pelengkap kisah dalam film. Pengalamannya sebagai wartawan menjadikan Hanum 
begitu kaya kosa-kata sehingga menarik dan mendalam. 
Kedua, novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela dan Rangga Almahendra 
berstrukturkan tema tentang divine (Ketuhanan). Alur yang membangun novel 99 CdLE 
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adalah alur maju. Latar novel 99 CdLEadalah kelas Jerman, museum Wina, rumah 
Fatma, lapangan Rathaus Fan-zone, masjid Vienna Islamic Center, Paris, Cordoba & 
Granada, Istambul.Tokoh utama novel 99 CdLEadalah Hanum Salsabiela sedangkan 
tokoh tambahan adalah Rangga Almahendra, Fatma Pasha, Marion Latime, Imam 
Hashim, Stefan, Ayse Pasa, Maarja, Khan, Latife, Ezra, Oznur, Sergio, Ranti Tobing. 
Ketiga, ada tiga pilar nilai profetik dan pendidikan Islam humanistik dalam 
novel 99 CdLE,yakni amar ma'ruf (humanisasi), nahi munkar (liberasi), serta tu’minuna 
billah (transendensi).  
Keempat, Relevansi nilai profetik dengan bahan ajar sastra di SMA dapat dilihat 
dari unsur-unsur pengembangan sikap spiritual dan sosial, menjadikan sekolah sebagai 
tempat belajar dan masyarakat sebagai sumber pembelajaran, mengembangkan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
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